BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  menguji  Pengaruh  Aktivitas  Organisasi
Kemahasiswaan Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas organisasi kemahasiswaan tidak mengganggu capaian
prestasi belajar mahasiswa, serta aktivitas organisasi kemahasiswaan
sebesar 48,1% berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa.
Aktivitas organisasi kemahasiswaan memiliki indikasi positif pada
peningkatan motivasi belajar mahasiswa. Artinya semakin tinggi
aktivitas organisasi kemahasiswaan maka semakin tinggi pula

motivasi belajar mahasiswa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti

menyarankan beberapa hal kepada beberapa pihak yaitu:

1. Keaktifan mahasiswa dalam organisasi berperan dalam meningkatkan
motivasi belajar sehingga mahasiswa diharapkan mampu aktif dan
mempunyai jabatan struktural didalam organisasi kemahasiswaan.

2. Bagi mahasiswa diharapkan dapat aktif dalam aktifitas organisasi

kemahasiswaan agar dapat mengembangkan kreatifitas dan
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kecerdasan emosionalnya yang didukung dengan adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil.

Mahasiswa harus memiliki perhargaan dalam belajar, dimana
mahasiswa harus mampu menyeimbangkan antara kegiatan
organisasi kemahasiswaan dengan proses akademik, sehingga
tercipta self regulation yang baik yang akan meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa.

Bagi dosen

Dosen hendaknya lebih meningkatkan partisipasi mahasiswa melalui
kegiatan pembelajaran yang menarik, agar mahasiswa dapat lebih

berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan proses belajarnya.
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